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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Indonesia merupakan penduduk dengan umat muslim terbanyak didunia, 
atau sekitar 85,2% dari jumlah seluruh penduduk di Indonesia. Kementrian 
Perindustrian, Dirjen Industri Kreatif Menengah (IKM), Euis Saidah 
mengatakan bahwa 20 juta penduduk Indonesia menggunakan hijab. Hal ini 
seiring pula dengan perkembangan industri fashion muslim di Indonesia yang 
meningkat 7% setiap tahunnya. Euis menambahkan bahwa 30% dari 750.000 
IKM di Indonesia merupakan Industri Fashion muslim 
(http://www.kemenperin.go.id). Pesatnya perkembangan fashion muslim di 
Indonesia berhasil mendapat pengakuan oleh negara-negara besar. Indonesia 
pun menggantungkan mimpi untuk jadi kiblat busana muslim dunia pada 
tahun 2020 (http://www.cnnindonesia.com). Untuk mewujudkan mimpi 
menjadi fashion muslim dunia, industri kreatif khususnya dibidang busana 
harus mampu menciptakan sebuah busana muslim yang kreatif dan inovatif.  
Menjadi seorang muslim, menutup aurat merupakan kewajiban para 
wanita. Pada dasarnya, perempuan dalam pandangan islam adalah insan yang 
memiliki kedudukan istimewa sehingga seluruh auratnya perlu dilindungi. 
Bagian yang boleh terlihat hannyalah wajah dan tangan (Indrianti Lystiani 
Hidajat & Intarina Hardiman, 2002:5). Itulah mengapa modest wear ataupun 
busana muslim di Indonesia sangat diminati oleh para wanita terutama 
muslimah, terlebih lagi dengan model-model yang stylish namun tetap terlihat 
sopan. Selain kewajiban menutup aurat, kewajiban beribadah atau sholat 5 
waktu dalam sehari pun tidak boleh ditinggalkan. Seperti halnya setiap 
manusia memiliki aktivitas masing-masing dalam kesehariannya, ada yang 
memiliki aktivitas yang padat namun ada pula yang aktivitasnya tidak terlalu 
padat, dalam hal tersebut shalat lima waktu menjadi aktivitas wajib yang 
tidak bisa kita tinggalkan.  
Dewasa ini wanita lebih aktif dan memiliki mobilitas tinggi yang 
memungkinkan mereka harus mengerjakan sholat ditempat-tempat umum, 
seperti mushola mall, masjid, stasiun, perkantoran, kampus, tempat wisata, 
dan sebagainya. Berdasarkan hasil survey yang sudah peneliti lakukan pada 
40 wanita muslim, 68% dari mereka menyatakan sangat sering melaksanakan 
shalat ditempat umum dan 75% mengatakan bahwa mereka tidak pernah 
membawa mukena ketika berpergian, dengan berbagai alasan yang berbeda 
salah satunya mereka hanya mengandalkan mukena yang tersedia di mushola 
yang mereka datangi. Namun, tidak semua tempat mushola tersebut 
menyediakan mukena yang memadai. Mereka merasakan bahwa mukena 
yang terdapat pada mushola tempat umum masih tergolong sangat kotor dan 
tidak layak. Tidak hanya mushola yang terdapat di tempat umum, masjid 
yang memiliki cukup fasilitas mukena pun, terkadang masih membuat antrian 
sholat yang sangat banyak bagi para wanita, khususnya diwaktu-waktu sholat 
yang pendek seperti maghrib.  
Maka, sedikitnya sekitar 10% wanita muslim pada hasil survey, memilih 
untuk sholat menggunakan baju yang mereka pakai atau tanpa mukena, bagi 
yang memang menggunakan pakaian syar’i. Baju yang mereka gunakan tidak 
membentuk badan (loose), dengan hijab yang menutupi dada, sehingga 
memungkinkan untuk tetap dapat melaksanakan sholat. Biasanya mereka 
harus menyiapkan perlengkapan lainnya seperti kaos kaki sebagai penutup 
bagian kaki dan manset tangan untuk melapisi bagian tangan yang belum 
sepenuhnya tertutup. Hal tersebut dilakukan mereka ketika harus shalat tanpa 
menggunakan mukena dan ketika baju yang dipakai belum menutupi aurat 
sepenuhnya. Namun, hal serupa tidak bisa dilakukan bagi para wanita yang 
tidak menggunakan pakaian syar’i, dengan alasan pakaian yang mereka 
gunakan masih tergolong membentuk tubuh. 
Dari khasus diatas, peneliti melihat bahwa wanita muslim di Indonesia 
membutuhkan busana yang lebih praktis dan multifungsi mengingat keaktifan 
serta mobilitas yang tinggi saat ini, terutama dalam hal busana yang dapat 
digunakan untuk sholat namun tetap wearable dan nyaman untuk digunakan 
sehari-hari ketika beraktivitas. Inovasi dua fungsi dalam satu pakaian ini 
memudahkan para wanita muslim, khususnya mereka yang sedang berpergian 
pada kesempatan non formal maupun semi formal untuk dapat mengerjakan 
sholat walaupun fasilitas mukena di msuhola yang kurang memadai serta 
waktu sholat yang pendek, dimana busana tersebut dapat diubah bentuknya 
dari busana casual menjadi busana yang dapat digunakan untuk sholat, dalam 
artian tidak membentuk badan (loose), menutupi seluruh aurat dan tidak 
transparan. Selain praktis digunakan untuk beribadah, inovasi busana 
multifungsi ini tetap terlihat fashionable dan trendy saat digunakan sehari-
hari dalam kesempatan non formal maupun semi formal, sehingga untuk para 
wanita yang sangat memperhatikan penampilan, stylish dan modern tetap 
dapat ‘gaya’ ketika menggunakannya.  
Desain busana bersiluet A ini memiliki detail drape disetiap desainnya. 
Aksen drape dihasilkan dari penggunaan detail busana yang dapat diubah dari 
bentuk busana kasual menjadi mukena. Busana akan berubah menjadi 
mukena ketika drape dibuka dengan cara melepas setiap kancing yang 
terpasang. Desain yang memiliki kesan classic feminine ini dirasa cocok 
digunakan untuk target pasar wanita dewasa dini yakni diantara usia 18-40 
tahun.   
Busana muslim multifungsi ini memiliki nilai lebih dari segi nilai tambah 
ekonomis (value for money) serta efesiensi penggunaan karena terdapat dua 
fungsi dalam satu produk pakaian. Busana seperti ini dapat juga disebut 
sebagai convertible clothing, dimana satu busana mampu menghadirkan lebih 
dari satu gaya sehingga konsumen dapat merubah penampilan mereka dengan 
cepat dan praktis. Dalam mendesain pakaian convertible harus dapat 
mengaplikasikan prinsip dan elemen desain dengan baik sehingga 
menimbulkan keharmonisan dalam busana (Setiawan & Tjandrawibawa, 
2016). 
Dalam menerima suatu produk, konsumen akan selalu melihat berbagai 
aspek yang ada didalam produk untuk kemudian dipilih hingga memilki 
kesediaan membeli serta memakai produk tersebut. Hal ini didapat dari 
pengetahuan konsumen terhadap karakteristik serta atribut produk yang 
ditawarkan. Seperti halnya menurut Stanton (1991-169) (dalam Windya Eka 
Arifiana dkk), atribut produk meliputi harga, warna, kualitas produk, dan 
karakteristik fisik barang. 
Dari masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti daya terima produk 
busana muslim multifungsi, peneliti ingin mengetahui apakah konsumen 
dapat menerima ataupun menolak produk busana wanita multifungsi, yang 
dinilai dari aspek unsur desain dan aspek atribut produk yaitu harga dan 
kualitas produk. Peneliti memilih responden wanita dewasa dini dengan usia 
18-40 tahun, karena kriteria tersebut menunjukkan masa dewasa awal dalam 
hal kemandirian ekonomi dan kemandirian dalam membuat keputusan secara 
luas tentang karir, nilai-nilai, keluarga dan hubungan, serta tentang gaya 
hidup (Santrock, 2002). Maka dari itu, peneliti ingin melihat daya terima 
produk busana wanita multifungsi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
yang ada sebagai berikut: 
1. Bagaimana daya terima busana wanita multifungsi berdasarkan aspek 
unsur desain meliputi bentuk, warna, tekstur dan ukuran? 
2. Bagaimana daya terima busana wanita multifungsi berdasarkan aspek 
atribut produk meliputi kualitas produk dan harga? 
3. Bagaimana daya terima busana wanita multifungsi di kalangan 





1.3 Pembatasan Masalah 
 
Mengingat keterbatasan penelitian, maka dilakukan pembatasan masalah 
sebagai berikut: 
1. Daya terima diukur melalui aspek unsur desain dan atribut produk 
2. Daya terima berdasarkan lima produk busana wanita multifungsi 
dengan konsep draperi. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana daya terima produk busana wanita 
multifungsi berdasarkan aspek unsur desain dan atribut produk?”.  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui desain busana wanita multifungsi yang paling 
diminati konsumen wanita muslim. 
2. Untuk mengetahui bagaimana daya terima konsumen wanita terhadap 
produk inovasi busana wanita multifungsi. 
 
1.6 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : 
1. Bagi peneliti, berguna untuk mengetahui daya terima masyarakat 
khususnya wanita muslim terhadap produk inovasi busana wanita 
multifungsi 
2. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa program 
studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion untuk menambah 
pengetahuan mengenai produk inovasi 
3. Bagi masyarakat umum penelitian dapat berguna untuk memberikan ide 
kreatif serta inovatif pada produk busana 
4. Bagi para perancang mode, khususnya perancang busana wanita untuk 
dapat membuat produk inovasi busana wanita yang lebih kreatif  
5. Sebagai penerapan ilmu yang di dapat dibangku kuliah dan 
mengembangkan ilmu-ilmu serta ide yang bermanfaat 
 
